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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu memperoleh gambaran kompetensi Pedagogik guru
Geografi SMA di Kabupaten Bantul pada tahun 2011 didasarkan ketentuan Per-
aturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifi-
kasi Akademik dan Kompetensi Guru

Desain penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan evaluasi model kesen-
jangan (discrepancy model of evaluation). Populasi penelitian ini yaitu guru geo-
grah SMA di Kabupaten Bantul, dan sampelnya diambil secara acak dari kelompok
sampel sebanyak 28 orang dari 49 Guru Geografi di SMA Negeri maupun Swasta di
Kabupaten Bantul. Sumber data diperoleh dari Kepala Sekolah, Guru sejawat, dan
Siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner. Teknik analisis
data deskriptif secara kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan karakteristiknya,

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa secara umum, kompetensi pedagogik
guru geografi SMA di Kabupaten Bantul berdasarkan rata-rata penilaian Kepala
Sekolah, Guru, dan Siswa pada jawaban instrumen sudah pada kategori baik atau
berada di sekitar skala 3, sedangkan hasil klasifikasi kategori sturguess persentase
tertinggi terletak pada kategori Cukup. Penilaian responden terhadap kompetensi
inti 5 dan 10 dari kompetensi pedagogik guru geografi SMA di Kabupaten Bantul
dalam kategori cukup (skala 2). Penilaian yang dilakukan oleh guru dan kepala
sekolah lebih tinggi dibandingkan penilaian oleh siswa terhadap kompetensi peda-
gogik guru geografi SMA di Kabupaten Bantul

Kata Kunci: Evaluasi, kompetensi, pedagogik, geografi
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Abstract

The aim of this study is to obtain an overview of competence in high school ge-
ography teacher Pedagogic Bantul in 2011 based on the provisions of Regulation
of the Minister of National Education No. 16 of 2007 on the Academic Qualification
Standards and Teacher Competency

The design of this study is descriptive approach to the evaluation of the model
gap (discrepancy models of evaluation). This study population is high school geog-
raphy teacher in Bantul, and samples taken at random from a sample group of 28
people from 49 Teacher of Geography at the State and private high schools in Ban-
tul. Sources of data obtained from the Principal, Teachers colleagues, and students.
Data collection tool that is used in the form of a questionnaire. Descriptive data
analysis techniques quantitatively and qualitatively according to their characteris-
tics.

The results obtained that in general, pedagogical high school geography teach-
er in Bantul based on an average assessment of the principal, teachers, and stu-
dents to answer the instrument is in good category or adjacent to a scale of 3, while
the results of category classification sturguess highest percentage lies Quite the
category. Respondents’assessment of the core competencies 5 and 10 of pedagogi-
cal high school geography teacher in the category Bantul enough (scale 2). Assess-
ment conducted by teachers and principals higher than assessments by students
towards pedagogical high school geography teacher in Bantul

166




Muhammad Nursa'ban, Suparmini, Sriadi Setyowati

Pendahuluan

Produk hukum berupa Undang-
Undang Rl No. 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, UU RINo.14/2005
tentang Guru dan Dosen, serta PP RI
No0.19/2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa guru
adalah pendidik professional yang
harus memenuhi persyaratan kuali-
fikasi akademik dan kompetensi. Se-
cara operasional kualifikasi akademik
dan kompetensi tersebut diukur atas
standar dari Peraturan Menteri Pendi-
dikan Nasional (Permendiknas) nomor
16 tahun 2007 tentang standar kuali-
fikasi akademik dan kompetensi guru.
Permendiknas tersebut menyatakan
bahwa terdapat empat standar kom-
petensi guru, yaitu: Kompetensi Peda-
gogik, Sosial, Profesional dan Kepriba-
dian.

Louise Moqvist (2003: 23) menge-
mukakan bahwa “competency has
been defined in the light of actual cir-
cumstances relating to the individual
and work. Sementara itu, Len Holmes
(1992) menyebutkan bahwa: “A com-
petence is a description of something
which a person who works in a given oc-
cupational are should be able to do. It is
a description of an action, behaviour or
outcome which a person should be able
to demonstrate” Berdasarkan kedua
pendapat di atas dapat ditarik tafsir-
an bahwa kompetensi pada dasarnya
merupakan gambaran tentang apa
yang seharusnya dapat dilakukan (be
able to do) sese-orang dalam suatu
pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku
dan hasil yang seharusnya juga dapat
ditampilkan atau ditunjukkan. Agar
dapat melakukan (be able to do) sesu-
atu dalam pekerjaannya, tentu saja se-
seorang harus memiliki kemampuan
(ability) dalam bentuk pengetahuan

167

(knowledge), sikap (attitude) dan ke-
terampilan (skill) yang sesuai dengan
bidang pekerjaannya. Mendasarkan
pada pengertian kompetensi tersebut,
maka dalam hal ini kompetensi guru
dapat dimaknai sebagai gambaran
tentang apa yang seharusnya dapat
dilakukan oleh seorang guru dalam
melaksanakan pekerjaannya, baik
berupa kegiatan, berperilaku maupun
hasil yang dapat ditunjukkan dalam
proses pembelajaran.

Pada hakikatnya, kompetensi-
kompetensi guru tersebut untuk men-
dapatkan guru yang baik dan profe-
sional untuk melaksanakan fungsi dan
tujuan pendidikan sesuai tuntutan
zaman. Kompetensi tersebut akan ter-
aktualisasi dalam penguasaan penge-
tahuan, keterampilan maupun sikap
profesional dalam menjalankan fungsi
sebagai guru. Salah satu kompeten-
sinya yaitu pedagogik merupakan
kompetensi menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional,
dan intelektual. Menguasai teori bela-
jar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik dan mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu. Kompetensi
pedagogik selayaknya dimiliki oleh
semua pendidik sebagai dasar dari
transfer of knowledge dan transfer of
values.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 16 Tahun 2007 dinyatakan
bahwa kompetensi pedagogik guru
SMA/MA atau sederajat terdiri atas 10
kometensi inti yang dijabarkan men-
jadi 37 kompetensi guru. Gambaran
kompetensi inti dari kompetensi pe-
dagogik sebagai berikut; 1) Menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek




fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual. 2) Me-
nguasai teori belajar dan prinsip-prin-
sip pembelajaran yang mendidik. 3)
Mengembangkan kurikulum yang ter-
kait dengan mata pelajaran yang di-
ampu. 4) Menyelenggarakan pembela-
jaran yang mendidik. 5) Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran. 6)
Memfasilitasi pengembangan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasi-
kan berbagai potensi yang dimiliki. 7)
Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik. 8)
Menyelenggarakan penilaian dan eva-
luasi proses dan ha- sil belajar. 9) Me-
manfaatkan hasil penilaian dan evalu-
asi untuk kepentingan pembelajaran.
10) Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

Idealnya, kompetensi pedagogik
tersebut sudah diimplementasikan
kepada semua guru sejak disosialisa-
sikan tahun 2007, tetapi kenyataan di
lapangan kondisi tersebut belum ter-
laksana dengan baik. Salah satu con-
toh kecil yaitu kompetensi pedagogik
guru di Kabupaten Bantul. Menurut
pernyataan Kepala Bidang Pendidikan
menengah Umum Dinas Pendidikan
Kabupaten Bantul (2010), selama ini
pendidikan di wilayahnya mengalami
maju mundur, adanya fluktuasi pering-
kat nilai hasil Ujian Nasional, kesulitan
guru bersertifikat untuk memenuhi
jam mengajar, dan adanya anggapan
melalui hasil penelitian bahwa guru-
guru yang lulus sertikasi guru melalui
jalur portofolio secara langsung rata-
rata tidak lebih baik dari lulusan yang
melalui jalur Pendidikan Latihan Pro-
fesi Guru (PLPG) pada saat mengajar.

Ditambahkannya, fenomena ma-
syarakat yang mengikutsertakan
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anaknya pada lembaga-lembaga
bimbingan belajar untuk memper-
siapkan Ujian di sekolah maupun me-
ngulang kembali pelajaran di sekolah
seolah juga mengindikasikan adanya
penurunan kepercayaan masyarakat
terhadap pembelajaran yang dilaku-

‘kan oleh para guru di sekolah. Guru di-

anggap belum menjalankan fungsinya
sesuai standar kompetensi guru yang
diatur di atas. Dinas pendidikan meng-
harapkan adanya data yang akurat
hasil penelitian mendalam mengenai
kompetensi guru pada setiap mata pe-
lajaran dan persebarannya pada setiap
satuan pendidikan. Keberadaan data
ini dapat menjadi landasan yang kuat
bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Ban-
tul memetakan sumberdaya manusia
yang merata di wilayahnya, sehingga
pada akhirnya tidak lagi ada stratifikasi
pendidikan pada satuan pendidikan
dan kompetensi pedagogik guru yang
berbeda-beda di wilayahnya. Pada
akhirnya data tersebut dapat menjadi
pijakan kebijakan pemerintah mem-
berikan kesempatan dan meringan-
kan masyarakat dalam mendidik anak-
anaknya.

Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik untuk menindaklanjuti me-.
lalui penelitian yang lebih mendalam
tentang kompetensi pedagogik guru,
khususnya pada tulisan ini yaitu evalu-
asi kompetensi pedagogik guru geo-
grafi pada jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA) melalui rumusan masalah
Bagaimana (gambaran) kompetensi
pedagogik guru geografi SMA di Ka-
bupaten Bantul? Evaluasi merupakan
penentuan nilai suatu hal, yang me-
liputi pengumpulan informasi yang
digunakan untuk memutuskan nilai
keberhasilan suatu program, produk,
prosedur, tujuan, atau manfaat yang
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pada desain pendekatan alternatif
untuk mempertahankan tujuan yang
khusus.

Worthen dan Sanders (1981: 19)
mengemukakan definisi evaluasi:

“Evaluation is the determination of
the worth of a thing. It includes obtain-
ing information for use in judging the
worth of a program, product, procedure,
or objective, or of the potential utility of
alternative approaches designed to at-
tain specified objectives.”

Pendapat tersebut mengimplikasi-
kan adanya kriteria tertentu yang digu-
nakan untuk menentukan nilai (worth)
serta adanya sesuatu yang dinilai.
Stufflebeam dan Shinkfield (1985: 159)
merumuskan evaluasi merupakan sua-
tu proses mendeskripsikan, mengum-
pulkan, dan menyajikan deskriptif dan
informasi yang menentukan nilai dan
manfaat beberapa tujuan objek, de-
sain, implementasi dan dampak yang
berguna untuk membuat keputusan,
menyajikan keperluan-keperluan un-
tuk pertanggung jawaban dan mem-
promosikan pemahaman terhadap
fenomena yang terlibat.

Menurut Kaufman & Thomas (1980:
141) “...it is useful, however only when
there is a decisién to continue, modify,
or stop a program, or activity” Model
evaluasi sangat berguna dalam mem-
bantu pengambilan data sebagai ba-
han pembuatan keputusan, evaluasi
juga dapat digunakan untuk pengam-
bilan keputusan apakah dilanjutkan,
berhenti, atau dilakukan modifikasi.
Ditambahkan Kaufman & Thomas
(1980: 108) model evalusi yang ber-
variasi digunakan dalam kontek dan
lingkungan yang berbeda. Masing-
masing model didesain untuk men-
jawab pertanyaan. Pada penelitian ini
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akan digunakan model evaluasi ke-
senjangan (discrepancy model of evalu-
ation). Model penilaian kesenjangan
dimaksudkan untuk mengetahui ting-
kat kesesuaian antara standar yang
sudah ditentukan dalam program de-
ngan penampilan aktual dari program
tersebut.. Kunci dari model ini adalah
membandingkan penampilan dengan
tujuan yang telah ditetapkan

Hasil penelitian ini secara teoritis
dapat dimanfaatkan sebagai media
yang andal untuk konfirmasi terha-
dap perubahan yang nyata pada para-
digma yang berlaku dan dapat mem-
perkuat, membedakan, atau menolak
hasil temuan pada paradigma lama.
Secara praktis sebagai dasar kebijakan
strategis Dinas Pendidikan Kabupaten
Bantul dalam memetakan sumberda-
ya manusia dalam hal ini kompetensi
pedagogik guru geografi SMA, selain
itu sebagai acuan pembinaan guru
geografi SMA di Kabupaten Bantul
yang memiliki nilai kompetensi peda-
gogik belum baik.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini yaitu pene-
litian deskriptif melalui pendekatan
evaluasi. Model evaluasi yang digu-
nakan adalah evaluasi kesenjangan
(discrepancy model of evaluation) yang
dikembangkan oleh Provus. Model ini
dipilih didasarkan atas pertimbangan
untuk mengetahui tingkat kesesuaian
antara standar yang sudah ditentukan
dalam program dengan penampilan
aktual dari program tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada setiap
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Ka-
bupaten Bantul pada bulan April sam-
pai September 201, dengan populasi
yaitu 49 guru geografi SMA di Kabu-




paten Bantul yang tersebar di 20 SMA
Negeri dan 17 swasta. Jumlah sampel
sebanyak 28 orang guru yang diam-
bil secara acak dari kelompok sampel
(cluster random sampling), terdiri atas
6 orang guru di SMA Swasta dan 22
orang di SMA Negeri.
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Sumber data untuk mengukur
kompetensi pedagogik guru geografi
diperoleh dari penilaian atasan yaitu
Kepala Sekolah, sejawat yaitu guru se-
rumpun, dan siswa. Adapun sebaran
sumber data ditunjukkan tabel 1.

Tabel 1. Sampel untuk Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Geografi

N R d Banyaknya Sampel
0. esponden Rincian Jumlah
1. Kepala sekolah 21 SMA 21
SMA (Tidak serumpun =1, 63
2. Guru Serumpun = 2), jumlah setiap
sekolah = 3 x 21 mapel
] SMA (pernah diajarguru ybs/ 63
3. Siswa pengurus OSIS = 3)
Jumlah 147

Data yang dikumpulkan sebagai
variabel adalah kompetensi pedagogik
guru mata pelajaran untuk pada jen-
jang SMA sesuai ketentuan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor
16 Tahun 2007. Teknik pengumpulan
data yaitu berupa angket yang diisi
oleh sumber data. Instrumen yang di-
gunakan berisi 4 alternatif jawaban
dimulai dari kondisi terendah sampai
kondisi tertinggi. Pengumpulan data
variabel diisi oleh responden menggqu-
nakan empat alternatif jawaban yaitu
4,3,2,dan 1 dengan berpedoman pada
rubrik yang dibuat.

Semua data yang dikumpulkan
melalui instrumen dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis persen-
tase kemudian dideskripsikan dan
diambil kesimpulan tentang masing-
masing komponen atas dasar kriteria
yang telah ditentukan. Data variabel
yang diperoleh dari hasil pengukuran
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dideskripsikan secara kuantitatif dan
diklasifikasikan menjadi beberapa ka-
tegori melalui perhitungan Sturguess
yaitu:

> {Mi + 1,5 SBi) : sangat baik

Mi - (Mi + 1,5 SBi) : baik

(Mi - 1,5 SBi) — Mi : Cukup

< {Mi- 1,5 SBi) : Kurang

Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Kompetensi
Pedagogik Guru Geografi SMA di
Kabupaten Bantul tahun 2011
Berdasarkan hasil jawaban respon-

den terhadap instrumen yang dibuat

dalam penelitian ini diperoleh gam-
baran umum kompetensi pedagogik
guru geografi SMA di Kabupaten Ban-
tul tahun 2011. Responden sebagai
sumber data dalam penelitian ini yaitu
1) Kepala Sekolah, 2) Guru sejawat, dan
3) siswa. Hasil penilaian responden
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berupa rata-rata jawaban dari kategori
penilaian skala 1-4 dapat diketahui

pada gambar 1.

Gambar 1. Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi pedagogik guru
geografi secara Umum yang diberikan oleh Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah

Keterangan: 1= Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik

Data pada gambar 1 menunjukkan
hasil penilaian dari tiga komponen
sumber data terhadap kompetensi
pedagogik guru geografi di Kabu-
paten Bantul dinilai oleh guru sejawat
dan kepala sekolah sebagai atasan su-
dah pada kategori baik, atau berada di
sekitar skala 3. Sedangkan penilaian
siswa yang pernah diajar oleh guru
bersangkutan menilai guru geografi

secara umum dalam kategori cukup
dan cenderung mendekati baik.

Jika dilakukag _klasifikasi sesuai
klasifikasi Starguess ‘di bab Ill, maka
tingkat kompetensi pedagogik guru
geografi di Kabupaten Bantul didasar-
kan atas hasil penilaian dari orang
per orang yang diberikan oleh Kepala
Sekolah, Guru, dan Siswa, hasilnya di-
sajikan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Klasifikasi tingkat kompetensi guru geografi di Kabupaten Bantul tahun 2011.

Kategori / Skor Frekuensi %
Sangat Baik (>138,5) - 0
Baik (110-138,5) 2 714
Cukup (81,5-109,9) 23 82,14
Kurang (< 81,5) 3 10,72
Jumlah 28 100

Kategorisasi pada tabel 2 dibuat
atas dasar hasil penilaian responden
dari 10 kompetensi inti dan 37 kom-
petensi guru mata pelajaran sebagai
jabaran kompetensi pedagogik pada

Permendiknas No. 16 tahun 2007 ten-
tang standar kualifikasi akademik dan
standar kompetensi guru. Hasil klasifi-
kasi yang ditunjukkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa persentase tertinggi




gambaran umum kompetensi peda-
gogik guru geografi SMA di Kabupaten
Bantul terletak pada kategori Cukup.
Tabel 2 juga menyajikan data frekuensi
dan persentase kompetensi guru geo-
grafi SMA di Kabupaten Bantul 10,72%
termasuk dalam kategori "kurang’, dan
7,14% termasuk kategori "Baik”. Ber-
dasarkan kategori ini tidak ada guru
geografi SMA di Kabupaten Bantul
yang mencapai kategori sangat baik
didasarkan atas penilaian responden.

Gambaran umum mengenai kom-
petensi pedagogik guru geografi se-
suai penilaian responden yaitu guru,
siswa, dan kepala sekolah beserta per-
ingkatnya mulai dari yang tertinggi
sampai yang terendah, hasilnya disaji-
kan pada tabel 3. Selain itu, pada tabel
3 sekaligus menggambarkan urutan
ranking dari kompetensi pedagogik
guru geografi SMA di Kabupaten Ban-
tul yang dijadikan sampel. Data pada
tabel 3. menyajikan skor tertinggi kom-
petensi pedagogik guru yang dijadikan
sampel mencapai angka 113, 33, lebih
kecil dari skor maksimal yang dapat di-
peroleh yaitu 148. Sementara itu, skor
terrendah yang diperoleh sampel yaitu
mencapai angka 73,33 lebih tinggi dari
skor minimal yaitu 37. Sebagian besar
sampel memperoleh hasil penilaian
antara pada kategori baik yaitu 81,5-
109,9 sebanyak 23 orang.

Sebaran hasil penilaian kompetensi
guru geografi yang dijadikan sampel
pada tabel 3. merupakan dasar untuk
melihat kondisi kompetensi guru geo-
grafi SMA di Kabupaten Bantul pada
tahun 2011. Data pada tabel 3 meru-
pakan hasil penilaian responden, yang
terdiri atas: guru, siswa, dan kepala
sekolah.
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Tabel 3. Gambaran umum Kompetensi
Pedagogik Guru Geografi SMA di
Kabupaten Bantul Tahun 2011

NO GURU GEOGRAF SKOR KOMP.
KODE* PEDAGOGIK

1 51 11333
2 52 110.00
3 53 103.33
4 5-4 100.00
5 55 100.00
6 56 96.67
7 57 96.67
8 58 96.67
9 59 96.67
10 510 9333
N 1 9333
12 512 9333
13 513 9333
14 514 93.33
15 515 93.33
16 516 50.00
17 517 50.00
18 518 90.00
19 519 90.00
20 5-20 90.00
21 521 86.67
22 §5-22 86.67
23 3 86.67
24 $-24 83.33
25 525 83.33
26 5-26 76.67
2] 527 76.67
28 5-28 7333

2. Gambaran kompetensi inti Guru
pada kompetensi pedagogik guru
Geografi SMA di Kabupaten Bantul
Tahun 2011
Kompetensi pedagogik guru geo-

grafi terdiri atas 10 kompetensi inti

guru yang dijabarkan lagi menjadi 37

kompetensi guru (lihat bab I1). Gamba-

ran umum data penilaian responden

terhadap setiap kompetensi inti ini di-

jabarkan sebagai berikut:
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a. Menguasai karakteristik peserta di-
dik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan in-
telektual.

Kompetensi inti menguasai karak-
teristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spiritual, sosial, kultural, emo-
sional, dan intelektual dijabarkan lagi
menjadi empat kompetensi guru yai-
tu; 1) memahami karakteristik peserta
didik yang berkaitan dengan aspek
fisik, intelektual, sosial-emosional,

moral, spiritual, dan latar belakang
sosial-budaya. 2) mengidentifikasi po-
tensi peserta didik dalam mata pelaja-
ran yang diampu. 3) mengidentifikasi
bekal-ajar awal peserta didik dalam
mata pelajaran yang diampu. 4) meng-
identifikasi kesulitan belajar peserta
didik dalam mata pelajaran yang di-
ampu. Gambaran umum penilaian
responden terhadap kompetensi ini
ditunjukkan oleh gambar 2.

Gambar 2. Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti 1 pada
Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten Bantul Tahun 2011

Siswa

Keterangan: 1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik

Hasil penilaian dari tiga respon-
den terhadap kompetensi inti 1 pada
kompetensi pedagogik guru geografi
SMA di Kabupaten Bantul dinilai keti-
ganya pada kategori baik, atau berada
di sekitar skala 3. Penilaian terendah
diberikan oleh siswa, sementara pe-
nilaian yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru sejawat dinilai lebih
dari 3 tetapi kurang dari 4.

b. Menguasai teori belajar dan prin-
sip-prinsip  pembelajaran yang
mendidik.

Kompetensi inti menguasai teori

belajar dan prinsip-prinsip pembela-
jaran yang mendidik diperinci men-
jadi dua kompetensi guru yaitu; 1)
memahami berbagai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan mata pelaja-
ran yang diampu. 2) menerapkan ber-
bagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang men-
didik secara kreatif dalam mata pela-
jaran yang diampu. Gambaran umum
penilaian responden terhadap kompe-
tensi ini ditunjukkan oleh gambar 3.
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Gambar3
Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti 2 pada Kompetensi Pedagogik
Guru Geografi SMA di Kabupaten Bantul Tahun 2011

Keterangan: 1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik

Hasil penilaian dari tiga respon-
den terhadap kompetensi inti 2 pada
kompetensi pedagogik guru geografi
SMA di Kabupaten Bantul dinilai keti-
ganya pada kategori baik, atau berada
di sekitar skala 3. Penilaian terendah
diberikan oleh siswa, sementara pe-
nilaian yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru sejawat dinilai lebih
dari 3 tetapi kurang dari 4.

c. Mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaranyang
diampu.

Kompetensi inti mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu diperinci men-
jadi enam kompetensi guru yaitu; 1)
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memahami prinsip-prinsip pengem-
bangan kurikulum. 2) menentukan
tujuan pembelajaran yang diampu.
3) menentukan pengalaman belajar
yang sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diampu. 4) me-
milih materi pembelajaran yang di-
ampu yang terkait dengan pengala-
man belajar dan tujuan pembelajaran.
5) menata materi pembelajaran secara
benar sesuai dengan pendekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik.
6) mengembangkan indikator dan in-
strumen penilaian. Gambaran umum
penilaian responden terhadap kompe-
tensi ini ditunjukkan oleh gambar 4.
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Gambar 4

Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti 3 pada
Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten Bantul
Tahun 2011

Kasek
4 ’:«'

ury.

Keterangan: 1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4= Sangat Baik

Penilaian dari responden guru
sejawat dan Kepala Sekolah dinilai
lebih dari 3 atau pada kategori baik,
sedangkan responden siswa me-
nyatakan kompetensi inti 3 pada kom-
petensi pedagogik guru geografi SMA
di Kabupaten Bantul dinilai kategori
cukup atau berada di sekitar skala 2
mendekati 3.

d. Menyelenggarakan pembelajaran

yang mendidik

Kompetensi inti 4 pada kompetensi
Pedagogik guru geografi yaitu me-
nyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik diperinci menjadi enam
kompetensi guru yaitu; 1) memahami
prinsip-prinsip perancangan pembe-
lajaran yang mendidik. 2) mengem-
bangkan komponen-komponen ran-
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cangan pembelajaran. 3) menyusun
rancangan pembelajaran yang leng-
kap, baik untuk kegiatan di dalam ke-
las, laboratorium, maupun lapangan.
4) melaksanakan pembelajaran yang
mendidik di kelas, di laboratorium, dan
di lapangan dengan memperhatikan
standar keamanan yang dipersyarat-
kan. 5) menggunakan media pembela-
jaran dan sumber belajar yang relevan
dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran yang diampu untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
utuh. 6) mengambil keputusan tran-
saksional dalam pembelajaran yang
diampu sesuai dengan situasi yang
berkembang.

Gambaran umum penilaian res-
ponden terhadap kompetensi ini di-
tunjukkan oleh gambar 5
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Gambar 5 Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti 4
pada Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten
Bantul Tahun 2011

Kasek

134

Sigwa

Keterangan: 1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik

Gambar 5 menyajikan penilaian
dari responden siswa 2.9 artinya ma-
sih dalam kategori cukup, sedangkan
penilaian dari guru dan kepala sekolah
memberikan penilaian lebih dari 3, ar-
tinya masuk dalam kategori baik.

e. Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentin-
gan pembelajaran
Kompetensi inti 5 pada kompe-

tensi pedagogik guru geografi yaitu

memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran diperinci menjadi kom-
petensi guru memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pem-
belajaran yang diampu. Gambaran
umum penilaian responden terhadap
kompetensi ini ditunjukkan oleh gam-
bar 6.

Penilaian yang diberikan ketiga re-
sponden terhadap guru geografi SMA
di Kabupaten Bantul terkait kompe-
tensi inti 5 ini berada di sekitar 2 atau
kategori cukup. Responden siswa dan
guru memberi penilaian lebih rendah
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dibandingkan dengan Kepala Sekolah.
Hal ini menunjukkan bahwa guru geo-
grafi SMA di Kabupaten Bantul belum
memenuhi kompetensi inti 5 secara
baik.

f. Memfasilitasi pengembangan po-
tensi peserta didik untuk mengak-
tualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki
Kompetensi inti 6 pada kompe-

tensi pedagogik guru geografi yaitu

memfasilitasi pengembangan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasi-

kan berbagai potensi yang dimiliki di-

perinci menjadi dua kompetensi guru

yaitu; 1) menyediakan berbagai kegi-
atan pembelajaran untuk mendorong
peserta didik mencapai prestasi secara
optimal, dan 2) menyediakan berbagai
kegiatan pembelajaran untuk meng-
aktualisasikan potensi peserta didik,
termasuk kreativitasnya. Gambaran
umum penilaian responden terhadap
kompetensi ini ditunjukkan oleh gam-
bar 7.
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Gambar 6 Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti 5
pada Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten
Bantul Tahun 2011

Keterangan: 1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik

Gambar 7 Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti 6
pada Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten
Bantul Tahun 2011

Siswa 2 : Gury:

Keterangan: 1 = Kurang; 2 = (ukup; 3 = Baik; 4= Sangat Baik
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Penilaian yang diberikan ketiga
responden dalam gambar 7 nampak
bahwa kompetensi inti ini sudah dica-
pai guru geografi SMA di Kabupaten
Bantul dalam kategori baik.

g. Berkomunikasi secara efektif, em-
patik, dan santun dengan peserta
didik.

Kompetensi inti 7 yaitu berkomuni-
kasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik sebagai kompe-
tensi pedagogik guru geografi dijabar-
kan menjadi dua kompetensi guru
yaitu: 1) memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif, empatik,
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dan santun, secara lisan, tulisan, dan/
atau bentuk lain. 2) secara efektif, em-
patik, dan santun dengan peserta didik
dengan bahasa yang khas dalam inter-
aksi kegiatan/permainan yang mendi-
dik yang terbangun secara siklikal dari
(a) penyiapan kondisi psikologis peser-

- tadidik untuk ambil bagian dalam per-

mainan melalui bujukan dan contoh,
(b) ajakan kepada peserta didik untuk
ambil bagian, (c) respons peserta didik
terhadap ajakan guru, dan (d) reaksi
guru terhadap respons peserta didik,
dan seterusnya.

Gambaran umum penilaian res-
ponden terhadap kompetensi ini di-
tunjukkan oleh gambar 8.

Gambar 8 Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti 7
pada Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten
Bantul Tahun 2011

Sigia &

Keterangan: 1 =Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik
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Penilaian yang diberikan ketiga res-
ponden terhadap guru geografi SMA
di Kabupaten Bantul terkait kompe-
tensi inti 7 yaitu berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik memberikan penilaian
dalam kategori baik. Ketiganya cen-
derung memberikan penilaian yang
relatif sama.

h. Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.
Kompetensi inti 8 sebagai kompe-

tensi pedagogik guru geografi yaitu

menyelenggarakan penilaian dan

evaluasi proses dan hasil belajar di-

jabarkan menjadi tujuh kompetensi

guru yaitu: 1) memahami prinsip-prin-
sip penilaian dan evaluasi proses dan

hasil belajar sesuai dengan karakter-
istik mata pelajaran yang diampu. 2)
menentukan aspek-aspek proses dan
hasil belajar yang penting untuk dini-
lai dan dievaluasi sesuai dengan karak-
teristik mata pelajaran yang diampu. 3)
menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar. 4)
mengembangkan instrumen penilaian
dan evaluasi proses dan hasil bela-
jar. 5) mengadministrasikan penilaian
proses dan hasil belajar secara ber-
kesinambungan dengan mengunakan
berbagai instrumen. 6) menganalisis
hasil penilaian proses dan hasil belajar
untuk berbagai tujuan. 7) melakukan
evaluasi proses dan hasil belajar. Gam-
baran umum penilaian responden
terhadap kompetensi ini ditunjukkan
oleh gambar 9.

Gambar 9 Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti 8
pada Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten
Bantul Tahun 2011

Kasek

Keterangan: 1= Kurang; 2 = (ukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik




Berdasarkan gambar 9 diketahui
bahwa hasil penilaian dari responden
siswa berbeda cukup jauh dengan pe-
nilaian dari responden guru sejawat
dan kepala sekolah terhadap kompe-
tensi inti 8 pada kompetensi peda-
gogik guru geografi SMA di Kabupaten
Bantul. Penilaian yang diberikan oleh
siswa menempatkan kompetensi inti 8
dari kompetensi pedagogik guru geo-
grafi dalam kategori cukup (skala 2),
sementara penilaian yang dilakukan
oleh kepala sekolah dan guru sejawat
dinilai lebih dari 3 tetapi kurang dari 4.

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan pem-
belajaran.

Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan pembe-
lajaran sebagai kompetensi inti 9 dari
kompetensi pedagogik guru geografi
dijabarkan menjadi empat kompetensi
guru yaitu: 1) menggunakan informasi
hasil penilaian dan evaluasi untuk me-
nentukan ketuntasan belajar. 2) meng-
gunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan. 3) mengko-
munikasikan hasil penilaian dan eva-
luasi kepada pemangku kepenting-
an. 4) memanfaatkan informasi hasil
penilaian dan evaluasi pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembe-
lajaran.

Gambaran umum penilaian res-
ponden terhadap kompetensi ini di-
tunjukkan oleh gambar 10.

Berdasarkan gambar 10 diketahui
bahwa hasil penilaian dari responden
siswa berbeda cukup jauh dengan pe-
nilaian dari responden guru sejawat
dan kepala sekolah terhadap kompe-
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tensi inti 9 pada kompetensi peda-
gogik guru geografi SMA di Kabupaten
Bantul. Penilaian yang diberikan oleh
siswa menempatkan kompetensi inti 9
dari kompetensi pedagogik guru geo-
grafi dalam kategori cukup (skala 2),
sementara penilaian yang dilakukan

‘oleh kepala sekolah dan guru sejawat

dinilai 3.2 atau pada skala baik.

J» Melakukan tindakan reflektif untuk

peningkatan kualitas pembelaja-

ran

Melakukan tindakan reflektif un-
tuk peningkatan kualitas pembelaja-
ran sebagai kompetensi inti 10 dari
kompetensi pedagogik guru geografi
dijabarkan menjadi tiga kompetensi
guru yaitu: 1) melakukan refleksi ter-
hadap pembelajaran yang telah dilak-
sanakan. 2) memanfaatkan hasil refleksi
untuk perbaikan dan pengembangan
pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diampu. 3) melakukan penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam mata pe-
lajaran yang diampu.

Gambaran umum penilaian res-
ponden terhadap kompetensi ini di-
tunjukkan oleh gambar 11

Berdasarkan gambar 11 diketahui
bahwa hasil penilaian dari responden
siswa, guru, maupun Kepala Sekolah
memberi skor yang relatif sama pada
kategori cukup (skala 2). Meskipun
demikian, kepala sekolah dan guru
memberikan penilaian lebih tinggi
dibandingkan siswa terhadap kompe-
tensi inti 10 pada kompetensi peda-
gogik guru geografi SMA di Kabupaten
Bantul.
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Gambar 10 Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti
9 pada Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten
Bantul Tahun 2011

Keterangan: 1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik

Gambar 11 Visualisasi Hasil Penilaian terhadap kompetensi Inti
10 pada Kompetensi Pedagogik Guru Geografi SMA di Kabupaten
Bantul Tahun 2011
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Keterangan: 1= Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4= Sangat Baik
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Simpulan

Gambaran kompetensi pedagogik
guru geografi SMA di Kabupaten Ban-
tul mendasarkan pada Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional nomor 16 ta-
hun 2007 sebagai berikut:

1. Secara umum, kompetensi peda-
gogik guru geografi SMA di Kabu-
paten Bantul berdasarkan rata-rata
penilaian Kepala Sekolah, Guru,dan
Siswa pada jawaban instrument
sudah pada kategori baik atau be-
rada di sekitar skala 3. Sedangkan
hasil klasifikasi kategori sturguess
persentase tertinggi gambaran
umum kompetensi pedagogik guru
geografi SMA di Kabupaten Bantul
terletak pada kategori Cukup.

2. Penilaian responden terhadap
kompetensi inti 5 dan 10 dari kom-
petensi pedagogik guru geografi
SMA di Kabupaten Bantul dalam
kategori cukup (skala 2)

3. Penilaian yang dilakukan oleh guru
dan kepala sekolah lebih tinggi
dibandingkan penilaian oleh siswa
terhadap kompetensi pedagogik
guru geografi SMA di Kabupaten
Bantul.
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